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Abstrak. Bir Pletok merupakan minuman khas Betawi yang menggabungkan banyak rempah-
rempah dalam satu racikan. Bir Pletok saat ini mulai tergeser keberadaannya oleh minuman-
minuman lain yang lebih diminati oleh anak muda dengan banyak improvisasi rasanya. Saat ini Bir
Pletok hanya bisa ditemui di pedangan yang berjualan di pinggiran Jakarta serta saat acara-acara
tertentu saja, misalnya pernikahan orang Betawi dan ulang tahun kota Jakarta yang menyediakan
banyak kuliner khas Betawi. Penelitian ini bertujuan untuk merancang komik bergerak minuman
tradisional Betawi berjudul “Bir Pletok, Khasiat Minuman Rempah” untuk menginformasikan
keberadaan minuman tradisional khas Betawi ini. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah studi Pustaka, observasi, dan wawancara. Hasil yang dicapai adalah media
tentang bir pletok berbentuk komik bergerak dengan gaya surealis yang disesuaikan untuk target
audiens masyarakat Jakarta berusi 20-30 tahun.

Kata Kunci: Bir Pletok, Minuman Betawi, Komik Bergerak, Jajanan Jakarta

Abstract. Bir Pletok is a typical Betawi drink that combines many spices in one blend. Bir Pletok is
currently being forgotten by the existence of other modern drinks that are more in demand by
young people with lots of improvised flavors. Currently Bir Pletok beer can only be found at vendors
selling on the outskirts of Jakarta and only during certain events, for example Betawi people's
weddings and birthdays in the city of Jakarta which provide many Betawi culinary delights. This
study aims to design a motion comic for a traditional Betawi drink entitled "Bir Pletok, Benefits of
Spiced Drinks" to inform the existence of this Betawi traditional drink. The method used to collect
data in this study were literature research, observation, and interviews. The result achieved is the
media about bir pletok in the form of a motion comic with a surreal style that is adapted for the
target audience of Jakarta residents aged 20-30 years.

Keywords: Bir Pletok, Betawi Drink, Motion Comic, Jakarta Street Food

Pendahuluan

Kebudayaan Betawi mendapatkan banyak pengaruh dari budaya luar dikarenakan
letaknya yang menjadi Pelabuhan antar bangsa yaitu Pelabuhan Kalapa sehingga kehadiran
masakan tradisional Betawi tidak lepas dari proses interferensi budaya antar suku dan antar
bangsa (Tjandrasasmita, 1977). Kawasan Pelabuhan Kalapa telah menjadi kawasan
kosmopolitan sehingga terjadi interaksi antar etnik maupun bangsa secara intensif. Interaksi
tersebut menciptakan proses asimilasi yang ketat sehingga menghasilkan produk yang unik dan
khas (Junus & Melalatoa, 1995).
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Dari sekian banyaknya kuliner khas Betawi, ada salah satu minuman yang dibuat
perjalanannya mengikuti kebiasaan budaya bangsa Belanda, pada saat itu bangsa Belanda
datang dan menempati pelabuhan Sunda Kalapa dengan kebiasaan meminum bir. Dikarenakan
masyarakat Betawi yang mayoritas memeluk agama Islam dan tetap berpegang teguh
mengharamkan minuman beralkohol dalam bentuk apapun, pada akhirnya masyarakat Betawi
meracik bir sendiri yang meniru warna hingga kemasan dan pada akhirnya diberi nama Bir Pletok
dan menjadikannya minuman tradisional (Saputry, 2016). Nama bir pada Bir Pletok konon
diambil dari bahasa Arab yakni Bi’run atau Abyar yang berarti sumber mata air, sedangkan arti
pletok diambil dari suara yang dihasilkan minuman saat dikocok atau diaduk yang berbunyi
“pletok” (Giyatmi, 2018).

Bir Pletok merupakan minuman khas Betawi yang menggabungkan banyak rempah-
rempah dalam satu racikan. Meskipun Bir Pletok di setiap daerah berbeda dalam hal racikan
namun rempah yang harus ada di Bir Pletok adalah jahe dan secang. Jenis rempah yang berbeda-
beda menghasilkan warna, aroma dan rasa yang berbeda sehingga kombinasi yang satu sama
lain akan memberikan sensasi rasa tersendiri yang dapat meningkatkan selera serta daya terima
pada setiap Bir Pletok yang dihasilkan (Kholishoh dkk., 2020). Tetapi minuman tradisional ini
memiliki aroma dan rasa yang cukup pahit sehingga masyarakat, terutama golongan remaja dan
anak-anak, kurang menyukai minuman Bir Pletok tersebut (Triwijayanti, 2006).

Bir Pletok termasuk minuman sehat yang kaya akan manfaat. Namun, saat ini
keberadaannya mulai tergeser oleh minuman-minuman lain yang lebih diminati oleh anak muda
karena adanya banyak improvisasi rasa dan kesegaran yang disukai remaja dan anak-anak. Hal
ini menyebabkan Bir Pletok hanya bisa ditemui saat acara-acara tertentu saja di Jakarta,
misalnya pernikahan orang Betawi dan ulang tahun kota Jakarta yang menyediakan banyak
kuliner khas Betawi dan pedagang di distrik pinggiran (Mulyadi, 2007).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini hendak merancang motion comic atau
komik bergerak tentang asal-usul Bir Pletok khas Betawi ini dan khasiat yang terkandung di
dalamnya. Perancangan ini bertujuan untuk meningkatkan kembali minat masyarakat kepada
minuman sehat Bir Pletok serta memopulerkan Bir Pletok di kalangan masyarakat Jakarta
sehingga tidak hanya hadir di acara besar saja, namun Bir Pletok bisa bersaing dengan minuman
modern lain yang beragam.

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam perancangan ini yaitu dengan studi
pustaka, observasi, dan wawancara. Studi pustaka yang dilakukan yaitu dengan mengkaji
beberapa artikel, jurnal, buku, dan berita online. Data yang didapat melalui studi Pustaka secara
keseluruhan mendeskripsikan tentang asal-usul Bir Pletok serta khasiatnya. Observasi dilakukan
di daerah Jakarta, serta wawancara dilakukan terhadap Dwi Pribandani Rustandi, seorang
pemerhati budaya Betawi.

Perancangan komik bergerak ini menetapkan segementasi wilayah Jakarta dan target usia
20-30 tahun dengan status ekonomi menengah. Hasil rancangan akan berbentuk komik
bergerak sehingga dapat digunakan sebagai sumber informasi maupun untuk memperluas
pengetahuan akan keberadaan minuman tradisional yang kaya akan manfaat tanpa adanya
kandungan alkohol. Melalui perancangan komik bergerak tentang Bir Pletok ini, diharapkan
mampu memberikan pengetahuan baru yang berkaitan tentang sejarah kuliner khas Betawi
sehingga mampu menaikkan kembali pamor Bir Pletok di kalangan remaja.
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Metode Perancangan

Konsep Media

Media yang dipilih dalam penyampaian sejarah Bir Pletok ini ialah komik bergerak.
Menurut Mcbride (2008), komik bergerak merupakan penggabungan buku komik dengan
animasi. Teknik animasi yang dipakai pada komik bergerak tidak sekompleks film animasi pada
umumnya. Penambahan musik dan suara karakter juga digunakan untuk meningkatkan daya
tarik komik bergerak itu sendiri.

Target yang dipilih peneliti dalam perancangan komik bergerak ini yaitu masyarakat usia
20-30 tahun yang tinggal di sekitaran Jakarta. Pemilihan ini didasari atas kecenderungan remaja
dewasa yang memiliki minat yang tinggi terhadap komik (Astiningrum & Prawitasari, 2010).
Selain itu, masyarakat yang gemar membaca komik atau menonton animasi memiliki daya
imajinasi yang besar sehingga mereka umumnya senang terhadap sesuatu yang baru dan kreatif
(Haryono, 2009).

Komik bergerak ini akan mengambil judul “Bir Pletok, Khasiat Minuman Rempah” untuk
menekankan segi manfaat serta bahan dasar pembuatan minuman ini. Komik akan
menampilkan sejarah pelayaran bangsa Belanda yang sampai di pelabuhan Sunda Kalapa untuk
mencari rempah, namun bangsa Belanda tidak langsung pergi melainkan berpesta di pelabuhan
Sunda Kalapa dengan warga pribumi. Warga Betawi memilih tidak ikut pesta karena adanya
minuman beralkohol, setelah itu warga tersebut memiliki rencana membuat minuman yang
sekilas mirip dengan apa yang dimiliki bangsa Belanda. Ada 5 tokoh yang diperankan dengan
karakter yang menyesuaikan perjalanan sejarah bangsa Belanda yang perlahan-lahan menjajah
pelabuhan Sunda Kalapa karena rempahnya.

Konsep Perancangan

Komik bergerak Bir Pletok ini dirancang menggunakan gaya semi realis dengan
mengutamakan ketebalan pada tinta. Semi realis merupakan penggabungan antara gaya realis
dengan kartun. Penggabungan kartun dengan gaya realis mampu menarik kalangan anak muda
maupun dewasa (Pertiwi, 2019). Warna yang digunakan di komik bergerak “Bir Pletok, Khasiat
Minuman Rempah” ini adalah skema warna analogous. Warna analogous adalah warna yang
berdekatan satu sama lain dalam lingkaran warna. Skema analaogus sering sekali ditemui dalam
alam dan cukup menyenangkan untuk dilihat. Kombinasi lingkaran warna ini adalah memberikan
kesan yang ceria dan harmonis. Skema warna analogous yang dipakai dalam perancangan ini
dapat dilihat pada gambar 1.

S5EB1BF CDEDF& DBAT27

Gambar 1 Skema warna analogous dalam komik bergerak bir pletok
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Pemilihan Huruf

Huruf yang digunakan pada perancangan komik bergerak ini adalah font Anime Ace dan
Badaboom. Kedua huruf tersebut termasuk ke dalam jenis comic font. Berdasarkan studi, comic
font mewujudkan susunan huruf yang rapi dengan metode lettering yang dapat memberikan
sebuah ciri khas pada komik (Caputo, 1997). Font Anime Ace dan Badaboom yang digunakan
peneliti mengikuti gaya font yang sudah ada di beberapa komik, dengan gaya huruf yang terlihat
sederhana dan seperti tulisan tangan. Contoh font yang digunakan dalam komik ini dapat dilihat
pada gambar 2.

ABCDEFEHIJKLM ABCDEFGHIIKLM
NOPQRSTUVWXYZ NOPQRSTHVWXYZ

1234567890 1234567890
/OHSE (D I@#5%6*()

Gambar 2 Font Anime Ace (kiri) dan Badaboom (kanan)

Desain Karakter

Desain karakter merupakan bagian yang sangat penting dalam sebuah komik, film,
animasi, dan video game. Karakter tidak hanya meliputi tokoh yang utama yang berperan,
melainkan juga meliputi perwakilan dari hal-hal yang berhubungan dengan cerita tersebut
kepada audience (Rahma dan Utami, 2021). Menurut Sugihartono (2009), pengembangan
karakter akan menjadi pengalaman menarik untuk menciptakan dan mengembangkan sebuah
karakter tidak hanya masalah menggambar figure, masing-masing karakter juga harus memiliki
bentuk, kepribadian, features, dan perilaku tersendiri. Terdapat 5 karakter yang akan dirancang
dalam komik bergerak ini. Kelima karakter itu adalah Bang Ja’i, Babeh Na’im, Mpok Ira,
D’Houtman, dan Pak Uwa.
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BANG JA'l

24 TAHUN
SIFAT:

RASA INGIN
TAHU YANG
TINGGI

Gambar 3 Proses perancangan karakter Bang Ja'i

Karakter pertama adalah Bang Ja’i. Bang Ja’'i merupakan karakter utama dalam komik
bergerak ini yang memiliki sifat rasa keingin tahuan yang sangat tinggi. karakter bang Ja’i dibuat
sebagai penemu Bir Pletok bersama temannya karena melihat orang Belanda berpesta saat
sampai di Pelabuhan Sunda Kalapa. Referensi desain karakter Bang Ja’i mengikuti tampilan
jawara Betawi. Proses perancangan karakter Bang Ja’i dapat dilihat pada gambar 3.

BABEH NA'IM
47 TAHUN
SIFAT:

AGAMIS, MEMILIKI
. SIFAT YANG TEGAS

Gambar 4 Proses perancangan karakter Babeh Na’im
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Karakter kedua adalah Babeh Na’im. Babeh Na’im merupakan ayah dari Bang Ja’i. Babeh
Na’im memiliki sifat yang cukup keras dan sedikit emosional, dikarenakan babeh Na’im
sangatlah agamis. Apapun yang dibawa oleh bangsa luar ke wilayahnya sangat tidak disukai oleh
Babeh Na’im. Karakter Babeh Na’im digambarkan dengan menampilkan mimik wajah yang
marah dan gusar. Dalam mencari referensi desain karakter dari Babeh Na’im, peneliti mencari
pakaian khas Betawi yang cocok dipakai orang tua Betawi pada saat itu, dengan baju kemeja
tidak dikancing serta gesper yang melingkari baju kemejanya. Proses perancangan karakter
Babeh Na’im dapat dilihat pada gambar 4.

GADIS DESA
PINTAR DAN
KREATIF

Gambar 5 Proses perancangan karakter Mpok Ira

Karakter ketiga adalah Mpok Ira. Mpok Ira yang memiliki wajah cantik memiliki sifat yang
penyayang dan penyabar. Mpok Ira memiliki pengetahuan yang cukup luas terkait rempah
karena pergaulan mpok Ira sering berbincang soal racikan masakan bersama pedagang-
pedagang yang berada di pasar. Referensi desain karakter dari Mpok Ira adalah perempuan
Betawi yang memakai kebaya. Pemilihan ini diambil dari fotografi suasana masa Belanda yang
menampilkan perempuan Betawi berbusana kebaya. Proses perancangan karakter Mpok Ira
dapat dilihat pada gambar 5.
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36 TAHUN
SIFAT:

KAPTEN PELAYARAN
YANG MENCARI
REMPAH DAN MEMILIKI
SIFAT TAMAK

Gambar 6 Proses perancangan karakter D’Houtman

Karakter keempat adalah orang Belanda Bernama D’Houtman. D’Houtman memiliki porsi
tubuh yang tinggi dan sifat yang licik dan tamak. Awalnya D’Houtman datang untuk bertransaksi
rempah, namun karena sifatnya tersebut, D’Houtman membawa semua awak kapal ke
pelabuhan Sunda Kalapa untuk merebut pelabuhan tersebut. Referensi karakter D’'Houtman
mengikuti busana kapten kapal Belanda saat itu, namun hasil akhir telah melalui proses
improvisasi untuk menunjang kreativitas dalam perancangan. Proses perancangan karakter
D’Houtman dapat dilihat pada gambar 6.
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PAK UWA

62 TAHUN

| SLEAT:

PEDAGANG, AMBISIUS
EMOSIAN STRTA PICIK

Gambar 7 Proses perancangan karakter Pak Uwa

Karakter terakhir adalah Pak Uwa. Pak Uwa merupakan salah satu pemimpin di pasar
Pelabuhan Sunda Kalapa. Pak Uwa mengorganisir semua kebutuhan di pasar hingga menyambut
turis yang datang di pasar tersebut. Namun sifat pak Uwa ambisius dan sedikit ceroboh dalam
mengambil keputusan. Pak Uwa hanya memikirkan material untuk memperkaya diri sendiri.
Referensi desain karakter Pak Uwa menggunakan tampilan pedagang pada saat itu dengan
menggunakan sarung untuk digantikan celana tanpa memakai atasan pakaian. Proses
perancangan karakter Pak Uwa dapat dilihat pada gambar 7.

Hasil Perancangan

Komik Bergerak Bir Pletok

Perancangan komik bergerak ini menghasilkan media digital dengan ukuran 1280x720
(16:9) dengan 30 Fps (Frame per second). Ukuran dengan format wide dipilih dengan
mempertimbangkan standard teknologi HD (High Definition) dan hasil akhir komik dibuat secara
penuh warna untuk memberikan pengalaman audio visual. Walaupun mengambil tema jaman
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dulu tetapi tetap mempertahankan kualitas video agar audience tetap merasa nyaman melihat
di smartphone maupun layar komputer.

KREASI RYAN HIDAYAT

Gambar 8 Judul pembuka komik bergerak Bir Pletok

Gambar 8 menampilkan adegan pembukaan berupa judul dari komik bergerak bir pletok.
Judul dalam media merupakan logo dari nama yang digunakan yang dapat menyiratkan secara
singkat isi atau maksud dalam media tersebut. Judul yang ditulis dengan tepat merupakan daya
tarik sendiri yang mendorong seseorang untuk menikmati media tertentu (Rahma dan Utami,
2021). Dalam perancangan judul komik bergerak bir pletok ini, pemilihan huruf serta bentuk
dibuat sekompleks mungkin dengan beberapa elemen-elemen pendukung dan warna dibuat
sesuai dengan budaya khas Betawi.

peLayaean keous paoa 1536 (]
BEGERAPA KAPAL BELANDA YaNG
DINAMAKAN VERRE COMPANY TIBA

404 SATU
HAL LAG!
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GEFEEEEE R
PADA SAAT DIPASAR GANE
GERTENL MPOK I0A YANG SEONE
| seeseLanaa ouea.

1, BANEUN T

Gambar 9 Bagian isi komik bergerak Bir Pletok

Gambar 9 menampilkan bagian isi dari komik bergerak Bir Pletok. Dalam bagian ini
diceritakan awal kedatangan bangsa Belanda untuk membeli rempah ke Pelabuhan Sunda
Kelapa yang sukses dikarenakan negosiasi dengan pemimpin pasar ambisius yaitu Pak Uwa.
Bangsa Belanda pun berpesta dengan meminum bir yang kemudian disaksikan oleh Bang Ja’i.

1YA MPO JAI KAN
BILANG KALO

PO JUSA ikuT
ADINYA BAGEH
NEIZININ

DAH YA MPO,
SAMPE KETEML
BESOK

NAH ADA LAG! NI
YANE TERAKHIR, BUAH
PALA SANA KAPULAGA

PALA T PLINYA NANRAAT QUAT MENSATAS( MASALAR ||
PENCERNAAN SAMA MEQAWAT EULT, KALO KAPULAGA G154
GUAT BALI MILLT SAMA 816 BERLLBANG.
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Gambar 10 Bagian akhir komik bergerak Bir Pletok

Gambar 10 menampilkan bagian akhir dari komik bergerak Bir Pletok. Dalam bagian ini
Bang Ja’i ingin meniru minuman yang diminum oleh Bangsa Belanda tanpa memakai alcohol.
Setelah berdiskusi dengan Mpok Ira, didapatlah resep rempah-rempah yang kemudian menjadi
minuman khas Betawi yaitu Bir Pletok.

Simpulan

Peneliti merancang sebuah media yang dapat menggambarkan asal mula nama minuman
khas Betawi yang berawal dari kebiasaan orang Belanda meminum minuman beralkohol. Hasil
rancangan berupa media komik bergerak ini berguna sebagai salah satu sumber tontonan untuk
menaikkan kembali citra Bir Pletok di kalangan masyarakat. Hasil rancangan berawal dari komik
dengan menggunakan panel-panel yang bervariasi lalu diubah menjadi sebuah komik yang
bergerak untuk memberikan keunikan tersendiri yang membuat penonton lebih tertarik.

Visual yang ada dalam komik bergerak ini menggunakan penggambaran ilustrasi yang
menggunakan gaya visual semi realis dengan latar belakang retro yang membawa penonton
merasakan kembali suasana Betawi di era Belanda kala itu. Penggunaan warna analogous pada
komik membuat efek film lebih soft dan tidak terlalu tajam di mata penonton. Pemilihan huruf
mengikuti gaya font yang sudah ada di beberapa komik yang sudah menjadi ciri khas di industri
komik Amerika. Komik ditampilkan menggunakan audio dengan latar belakang ombak laut,
kicauan burung, serta gemuruh pasar agar memiliki representasi suasana Pelabuhan yang nyata.
Komik bergerak ini mempunyai gerakan yang dibagi menjadi beberapa lapisan sehingga gerakan
dalam komik bergerak ini tampil tidak monoton.

Komik bergerak bir pletok ini dirancang dengan tujuan untuk meningkatkan kembali minat
masyarakat kepada minuman sehat Bir Pletok sehingga bersaing dengan minuman modern
lainnya. Diharapkan dengan adanya komik bergerak tentang Bir Pletok ini, mampu memberikan
pengetahuan baru yang berkaitan tentang sejarah kuliner khas Betawi sehingga komik bergerak
ini mampu menaikkan kembali pamor Bir Pletok di kalangan masyarakat, terutama di kalangan
remaja Jakarta.
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